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ABSTRAK  
Analisis kesalahan berbahasa adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa, yang bertujuan untuk mengetahui kesalahan berbahasa yang dilakukan peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan berbahasa yang terdapat di 
biografi Pramoedya Ananta Toer yang ditulis oleh Muhammad Rifai. Menggunakan metode 
kualitatif dengan membaca dan mencermati biografi Pramoedya Ananta Toer untuk 
mengetaui kesalahan yang terdapat dalam biografi tersebut. Teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah kajian pustaka dengan membaca cermat biografi Pramoedya 
Ananta Toer untuk mengetahui kesalahan apa saja yang terdapat pada biografi tersebut. 
Sedangkan teknik analisis data yaitu dengan mengelompokkan kesalahan yang ditemukan 
kemudian dianalisis sesuai dengan kesalahan tersebut. Dari biografi tersebut terdapat 
kesalahan dalam (1) bidang fonologi (kesalahan perubahan fonem terdapat 1 kesalahan dan 
penghilanga fonem terdapat 2 kesalahan), (2) morfologi (kesalahan bunyi yang seharusnya 
luluh, tetapi tidak diluluhkan terdapat 1 kesalahan dan pengunaan morf terdapat 1 
kesalahan), (3) sintaksis (kesalahan bidang frasa terdapat 2 kesalahan, kesalahan kata 
mubazir terdapat 2 kesalahan dan kesalahan dalam bidang kalimat terdapat 6 kesalahan), 
kesalahan kata depan terdapat 1 kesalahan), (4) semantik (kesalahan dalam pemilihan kata 
terdapar 4 kesalahan), dan kesalahan berbahasa dalam penerapan ejaan (kesalahan tanda 
baca terdapat 2 kesalahan. Jadi jumlah kesalahan yang ditemukan berjumlah 22 kesalahan. 
 
Kata kunci: analisis kesalahan berbahasa, biografi Pramoedya Ananta Toer, Muhammad 
Rifai 
 
 
ABSTRAK 
 
Language error analysis is a method used in language learning, which aims to find out 
language mistakes made by students. This study aims to determine the language errors contained in 
the biography of Pramoedya Ananta Toer written by Muhammad Rifai. Using qualitative methods by 
reading and examining Pramoedya Ananta Toer's biography to find out the errors contained in the 
biography, the technique used for data collection is literature review by carefully reading Pramoedya 
Ananta Toer's biography to find out what errors are found in the biography. While the data analysis 
technique is to classify the errors found and then analyzed in accordance with these errors. From the 
biography there are errors in (1) phonology (there are 1 errors in phoneme change and there are 2 
errors in phoneme removal), (2) morphology (sound errors that should be melted, but there are no 
errors and 1 error is used), (3) syntax (phrase field errors there are 2 errors, redundant word errors 
there are 2 errors and errors in the sentence field there are 6 errors), preposition errors there are 1 
errors), (4) semantics (errors in the choice of words there are 4 errors), and language errors in the 
application of spelling (punctuation errors there are 2 errors. So the number of errors found is 22 
errors. 
Keywords: language error analysis, Pramoedya Ananta Toer's Biography, Muhammad Rifai 
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PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang bersifat dinamis, kedinamisa bahasa 
dapat dilihat dari perkembangan bahasa itu sendiri yang selalu megikuti 
perkembangan zaman. Bahasa verbal terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 
perkembangan zaman agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna (Hardjana, 2003 
24). Bahasa dapat dalam dua pengertian, yaitu dalam arti luas dan arti sempit. 
Dalam arti luas, bahasa tidak hanya terbatas pada kata-kata saja, melainkan pada 
gerak-gerik, mimik muka, dan panto mimik atau gerak anggota tubuh. Dalam arti 
sempit bahasa adalah hubungan antara makna dengan kata-kata (Chudari, 2011: 
xix). Dalam menggunakan bahasa ada aturan, tatanan, dan juga kaidah-kaidah 
kebahasaan yang harus ditaati. Namun, masih banyak ditemui kesalahan-kesalahan 
berbahasa baik lisan maupun tulis, maka dari itu dibutuhkan analisis bahasa untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada. 
Analisis kesalahan berbahasa adalah pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa, dengan tujuan untuk mengetahui kesalahan dalam berbahasa 
yang dilakukan oleh peserta didik (Markhamah dan Atiqa Sabardila, 2014: 49). 
Selain itu Nanik Setyawati (2013: 16) berpendapat bahwa analisis kesalahan 
berbahasa merupakan sebuah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang 
yang sedang belajar bahasa dalam hal ini bahasa menjadi objek, dan objek tersebut 
sudah ditargetkan. Dari kedua pendapat di atas dapat disimpula bahwa analisis 
kesalahan berbahasa adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menemukan 
berbagai kesalahan-kesalahan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. 
Kajian analisis berbahasa tidak berlaku bagi karya-karya fiksi sebab karya fiksi tidak 
terikat oleh penggunaan kaidah kebahasaan, jadi analisis kesalahan berbahasa hanya 
bisa digunakan untuk mengkaji karya non fiksi seperti biografi. 
Biografi merupakan perjalanan hidup seseorang atau tokoh yang dikisahkan 
atau ditulis oleh orang lain sesuai dengan kejadian yang telah terjadi. Biografi 
berasal dari bahasa Yunani, bios yang memiliki arti hidup dan graphien yang 
memiliki tulis. Jadi biografi diartikan sebagai tulisan tentang kehidupan seseorang 
(Rahman, 2017: 76). Ruslandan Waspada Santing (2017: xiii) berpendapat bahwa 
biografi adalah sebagian kecil dari sejarah, kisah hidup orang dari masa lalu atau 
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masa lalu seorang tokoh. Biografi biasanya ditulis oleh penulis bukan tokoh itu 
sendiri, Muhammad Rifai merupakan salah satu penulis yang telah menulis 
berbagai biografi tokoh antara lain: K.H. Hasyim Asy’ari; Soe Hok Gie; K.H. Wahab 
Hasbullah; Gus Dur, K.H. Abdurrahman Wahid; Wahid Hasyim; Pramoedya 
Ananta Toer. 
Dari berbagai tokoh tersebut peneliti lebih tertarik untuk mengkaji biografi 
Pramoedya Ananta Toer, karena dari berbagai tokoh tersebut Pramoedya 
merupakan satu-satunya penulis dan Pramoedya merupakan penulis yang sangat 
terkenal bukan hanya di masyarakat Indonesia, Pram juga dikenal di mancanegara. 
Berbagai karyanya telah diterjemahkan kedalam beberapa bahasa. 
Penelitian mengenai analisis kesalahan berbahasa dalam biografi telah 
banyak diteliti. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Irmawati (2018: 1) 
dengan judul penelitian Analisis Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Pada Teks Biografi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 16 Makassar. Lalu penelitian serupa juga pernah dilakukan 
oleh Afnita, dkk. (2016: 1) dengan judul penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang 
Sintaksis Dalam Teks Biografi Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Padang. Kemudian penelitian 
yang dilakukan oleh Prasetyo, dkk. (2019: 1) yang berjudul Analisis Kesalahan Ejaan 
Teks Biografi Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 6 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Ada pun persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan ketiga 
penelitian di atas adalah sama-sama mengambil teks biografi sebagai objek 
penelitian. Meskipun teks biografi yang digunakanya berbeda, penelitian yang 
dilakukan penulis menggunakan teks biografi karya Muhammad Rifai yang 
berjudul Pramoedya Ananta Toer: Biografi Singkat 1925-2006. Sedangkan, ketiga 
penelitian di atas menggunakan teks biografi karya siswa di suatu sekolah. Selain itu 
terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan ketiga 
penelitian di atas adalah penelitian yang dilakukan penulis mencakup semua 
kesalahan berbahasa bidang linguistik (fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik) 
serta bidang ejaan. Sedangkan ketiga penelitian di atas memfokuskan pada salah 
satu bidang. Misalnya jurnal karya Irmawati yang memfokuskan penelitian pada 
bidang penggunaan tanda baca, lalu Afnita, dkk yang memfokuskan penelitian pada 
bidang sintaksis, dan terakhir Prasetyo, dkk yang memfokuskan penelitian pada 
bidang ejaan. 
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METODE  
Metode yang digunakan penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya (Arikunto, 2013: 203). Menurut Moleong Lexy J. (2005: 6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan, motivasi, persepsi, dll 
secara holistik, dan dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Subjek dalam penelitian ini terdapat kesalahan dalam bidang 
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik dalam biografi Pramoedya Ananta Toer 
sedangkan objeknya adalah kata dan kalimat pada biografi Pramoedya Ananta Toer. 
Sumber data penelitian ini adalah biografi Pramoedya Ananta Toer karya 
Muhammad Rifaicetakan II tahun 2017. Teknik pengumpulan data adalah membaca 
dengan cermat biografi Pramoedya Ananta Toer agar mengetahui kesalahan apa saja 
yang terdapat pada biografi tersebut. Metode analisis data pada tahap ini setelah 
data terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Analisis Kesalahan Berbahasa 
dengan melihat penggunaan kata dan kalimat dalam biografi Pramoedya Ananta 
Toer karya Muhammad Rifai tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah analisis kesalahan berbahasa dalam biografi 
Pramoedya Ananta Toer karya Muhammad Rifai, di bawah ini disajaikan hasil 
penelitian dan pembahasan. 
 
Kesalahan Berbahasa dalam Bidang Fonologi  
Kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi dapat terjadi secara lisan 
maupun tulis, berkaitan dengan pelafalan. Kesalahan dalam tataran fonologi 
meliputi: perubahan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan fonem. Dari 
hasil penelitian ini ditemukan tiga kesalahan dalam perubahan fonem, dan satu 
kesalahan penghilangan fonem (Setyawati, 2013: 24). 
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Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi 
Morfologi merupakan kaidah atau aturan pembentukan kata, jadi kesalahan 
morfologi berkaitan dengan proses pembentukan kata. Klasifikasi kesalahan 
berbahasa tataran morfologi antara lain: penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya 
luluh tapi tidak diluluhkan, peluluhan bunyi yang seharusnya tidak diluluhkan, 
penggantian morf, penyingkatan morf, penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, 
penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, dan pengulangan kata 
majemuk yang tidak tepat. Dalam penelitian ini ditemun satu kesalahan dalam 
penghilangan afiks, dan satu kesalahan bunyi yang seharusnya luluh tapi tidak 
diluluhkan (Setyawati, 2013: 43). 
 
Kesalahan Berbahasa Bidang Sintaksis 
Kesalahan berbahasa bidang sintaksis adalah kesalahan berbahasa yang 
membahas mengenai seluk-beluk wacan, kalimat, frasa, klausa, dan frase. Kesalahan 
dalam bidang sintaksis diklasifikasi atas kesalahan dalam bidang frasa dan 
kesalahan dalam bidang kalimat (Setyawati, 2013: 67). 
 
KesalahanBerbahasa Bidang Semantik 
 Kesalahan berbahasa bidang semantik adalah kesalahan berbahasa yang 
berhubungan dengan makna atau arti yang kurang tepat. Abdul Chaer (2009: 3) 
berpendapat bahwa semantik adalah ilmu tentang makna atau arti. 
 
KesalahanBerbahasa Bidang Ejaan 
 Kesalahan dalam bidang ejaan yaitu kesalahan berbahasa yang meliputi 
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan penulisan kata 
(Wibowo, 2018: 20). 
 Data di bawah merupakan rincian kesalahan berbahasa yang ditemukan pada 
buku Pramoedya Ananta Toer: Biografi Singkat 1925-2006 karya Muhammad Rifai. 
No Bidang Kesalahan Berbahasa  Jumlah 
1 Kesalahan berbahasa bidang fonologis  4 
2 Kesalahan berbahasa bidang morfologis 2 
3 Kesalahan berbahasa bidang sintaksis 10 
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4 Kesalahan berbahasa bidang semantik 4 
5 Kesalahan berbahasa bidang ejaan 2 
Jumlah 22 
 
Dari data di atas kesalahan berbahasa pada setiap bidang dapat diuraikan 
lagi sebagai berikut: 
1. Kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi 
a. Kesalahan berbahasa karena perubahan fonem 
1) Ayahnya adalah seorang pendidik, pengarang, dan aktivis 
pergerakan yang memiliki bacaan yang banyak dan itu menjadi 
santapan Pram untuk belajar otodidak (Rifai, 2017: 199).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan sosok ayah Pram yang 
merupakan seorang pendidik, pengaran, sekaligus seorang aktivis. Dari 
ayahnyalah Pram belajar tentang dunia kepenulisan secara autodidak. Pada 
kata otodidak dalam kalimat (1) mengalami perubahan fonem /au/ menjadi 
/o/ yang seharusnya autodidak bukan otodidak.  
2) Yang mana kebanyakan pijakannya bernapaskan alur realisme 
dan semi-otobiografi (Rifai, 2017: 209).  
 
Konteks pada kalimat (2) penulis biografi menceritakan karya-karya Pram 
yang beralurankan realisme dan semi-autobiografi. Pada kata semi-
otobiografi dalam kalimat (2) mengalami perubahan fonem yang sama 
dengan data sebelumnya, yakni perubahan fonem /au/ menjadi /o/ yang 
seharusnya semi-autobiografi bukan semi-otobiografi.  
3) Aktifitasnya di Lekra yang berhadapan dan bermusuhan langsung 
dengan Manikebu (Rifai, 2017: 225).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menjelaskan Pram di Lekra akan 
berhadapan dan bermusuhan dengan Minikebu (Manifestasi Kebudayaan). 
Pada kata aktifitasnya dalam kalimat (3) mengalami perubahan fonem /v/ 
menjadi fonem /f/ yang seharusnya aktivitasnya bukan aktifitasnya. 
b. Kesalahan berbahasa karena penghilangan fonem 
4) Di Jawa ada Mpu Prapanca, Mpu Sedah, Renggowarsito atau Mpu 
Baradha(Rifai, 2017: 15).  
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Konteks data di atas penulis biografi menyebutkan bahwa sastrawan 
adalah penanda dari suatu zaman, di sini penulis biografi mengambil contoh 
pada masa kerajaan Nusantara khususnya di Jawa terdapat Empu Prapanca, 
Empu Sedah, Renggowarsito atau Empu Baradha sebagaisastrawan pada 
masa itu.Pada kata mpu dalam data (4) mengalami penghilangan fonem /e/ 
yang seharusnya empu bukan mpu. 
 
2. Kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi 
a. Bunyi yang seharusnya luluh tetapi tidak diluluhkan 
5) Peran dari Pram dalam Lekra adalah mensosialisasikan gagasan 
Lekra tentang berkesenian dan berkebudayaan (Rifai, 2017: 234).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menjelaskan peran Pram dalam 
organisasi Lekra, yang bertugaas untuk menyosialisasikan. Pada kata 
mensosialisasikan pada data (5) terdapat fonem /s/ yang seharusnya luluh 
ketika memperoleh imbuhan me{N}, tetapi pada kata mensosialisasikan 
fonem /s/ tidak mengalami peluluhan. Jadi kata mensosialisasikan tidak 
baku seharusnya diganti menjadi menyosialisasikan. 
b. Penghilangan afiks 
6) Sesudah pulang dari kerja, ia merawat ibunya yang sedang 
sakit(Rifai, 2017: 42). 
 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan bentuk perjuangan 
Pram untuk keluarganya, salah satunya bentuk perjuangan itu dapat dilihat 
ketika Pram baru pulang bekerja ia merawat ibunya yang sedang sakit. Kata 
kerjadalam data (6)teradi penghilangan prefik ber- yang seharusnya bekerja, 
dalam hal ini prefik ber- membentuk verba intransitif menjadi bermakna 
melaksanakan kegiatan.  
 
3. Kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis 
a. Kesalahan dalam pemiihan frasa 
1) Adanya pengaruh bahasa daerah 
7) Waktu itu bukan zamannya orang pakai mantel atau jaket. Jadi 
kami sampai klebus (Rifai, 2017: 255). Kata klebus merupakan kata 
dalam bahasa Jawa yang berarti basah. 
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Konteks data di atas berdasarkan penjelasan adik Pram penulis 
biografi menceritakan bahwa Pram sempat keSukabumi dengan adiknya 
guna mencari tanah untuk digunakannya berternak bebek. Namun, saat 
pulang mereka kehujanan dan menyebabkan pakaian mereka klebus 
(basah), karena pada saat itu belum ada mantel atau jaket.  
Pada penulisan kata klebus tidak konsisten karena ada yang ditulis 
dalam bentuk italic ada juga yang tidak ditulis dalam bentuk italic. Jika 
kata tersebut ada dalam pembendaharan kata dalam bahasa Indonesia 
alangkah baiknya menggunakan pembendaharaan kata dalam bahasa 
Indonesia daripada menggunakan kata dalam bahasa daerah. 
8)  Pram punya semboyan, “Jika kamu tidak obah-polah tidak akan 
bisa mamah-makan (Rifai, 2017).” Obah-polah dan mamah berasal 
dari bahasa Jawa, dalam kontes ini obah-polah berarti bergerak-
berusaha, dan mamah berati mengunyah. 
Konteks data di atas penulis biografi menjelaskan semboyan yang 
dimiliki oleh Pram tidak obah-polah tidak akan bisa mamah yang berarti 
orang harus berani mencoba berusaha keras dan penuh semangat, yang 
diawali dengan coba-coba ketemu tempatnya, hasilnya, dan takdir 
hidupnya. Pada penulisan obah-polah dan mamah tidak ditulis italic. Jika 
sesuai dengan PUEBI bahasa daerah atau bahasa asing penulisanya 
menggunakan huruf miring atau italic. 
2) Penggunaan unsur yang berlebih atau mubazir 
9)  Penindasan dan pengeksploitasian yang dilakukan oleh 
organisasi mana pun atau partai mana pun ia tolak(Rifai, 2017: 247). 
 
Kontekss pada data diatas penulis biografi mengambarkan bahwa 
Pram memiliki tradisi kebebasan yang kuat sehingga ia menolak adanya 
penindasan dan pengekspoitasian oleh organisasi atau partai mana pun. 
Pada data (9) terdapat pemborosan kata mana pun. Ada pun kalimat yang 
tepat adalah penindasan dan pengekspoitasian yang dilakukan oleh 
organisasi atau partai mana pun ia tolak. 
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10)  Ia melakukanya dengan hijrah ke Jakarta dengan bekerja 
mengandalkan bakat yang dipupuknya sejak kecil, yaitu menulis 
dan wartawan  (Rifai, 2017: 49).  
 
Konteks pada data di atas penulis biografi menjelaskan bagaimana 
cara pram menghidupi dirinya dan adik-adiknya, dengan cara hijrah ke 
Jakarta dan mengandalkan bakat yang dipupuknya sejak kecil, yaitu 
menulis dan wartawan. Selain itu pada data nomor (10) terlihat bahwa 
kata dengan digunakan secara berlebih, akan lebih efektif jika: ia 
mengawalinya dengan hijrah ke Jakarta dan bekerja mengandalkan bakat 
yang dipupukya sejak kecil, yaitu menulis dan wartawan. 
 
b. Kesalahan dalam bidang kalimat 
1) Kalimat yang ambigu 
11)  Ketika sejak kecil karena tidak begitu baik dalam berkomunikasi 
dengan orang lain (Rifai, 2017: 210-211).  
 
Konteks data di atas penulis biografi ingin menjelaskan bahwa Pram 
sejak kecil tidak pandai berkomunikasi dengan orang lain. Namun, dalam 
penyusunan kalimatnya malah menimbulkan keambiguan alangkah 
baiknya susunan kalimat pada data (11) diperbaiki menjadi sejak kecil ia 
tidak begitu baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
 
2) Penggunaan istilah asing 
12) Melaui agresi pertama dan kedua Belanda mendatangkan task 
force kebudayaan dari Negeri Belanda serta tenaga-tenaga yang 
sudah tersedia di Indonesia sendiri melakukan tugas ini (Rifai, 
2017: 236).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menjelaskan bagaimana 
neokolonialisme memengaruhi dunia sastra dan pengajaran sastra. 
Namun, pada kalimat di atas terdapat istilah bahasa Inggris yakni task 
force dalam bahasa Indonesia berarti satuan tugas alangkah baiknya pada 
data (12) menggunakan satuan tugas daripada menggunakan 
menggunakan task force. Karena selama suatu kata masih ada dalam 
pembendaharaan bahasa Indonesia maka gunakan kosakata dalam bahasa 
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Indonesia. Kecuali jika kata tersebut tidak ada dalam pembendaharaan 
kata dalam bahasa Indonesia baru boleh menggunakan istilah dalam 
bahasa asing. 
13) Phlilips Vermonte, salah seorang komunitas blogger 
mengungkapkan bawasannya (Rifai, 2017: 274). 
 
Kontks pada data di atas penulis biografi mengabarkan bagaimana 
pandangan Phlilips Vermonte (merupakan seorang komunitas bloger) 
mengenai sosok Pram. Kosakata blogger merupakan kosakata dalam bahasa 
Inggris yang berarti sebutan untuk orang yang menulis disuatu blog, baik 
blog milik pribadi maupun orang lain. Sebenarnya kosakata blogger sudah 
diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan bentuk penulisan bloger, 
alangkah baiknya dalam penulisan tersebut menggunakan kosakata bloger. 
 
3) Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
14) Hasilnya bentuk susunan pengurus sekretariat pusat, yang mana 
Joebar Ajoeb terpilih sebagai sekertaris umum (Rifai, 2017: 232).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan hasil Sidang Pleno I 
Lekra di Solo yang memilih Joebar Ajoeb sebagai sekertaris umum. 
Sedangkan penggunaan kata yang mana pada kalimat (14) tidak sesuai 
karena pada kalimat di atas bukan kalimat tanya. Ada pun kalimat yang 
sesuai adalah hasilnya bentuk susunan pengurus sekretariat pusat, 
JoebarAjoeb terpilih sebagai sekertaris umum. 
15) Sidang Pleno II di Jakarta, berlangsung Agustus 1960, yang 
mana salah satu rekomendasinya adalah menyebarkan 
pengumuman kepada perupa, penyair, pemusik untuk 
membuat mars dan panji-panji Lekra (Rifai, 2017: 232).  
 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan hasil Sidang Pleno 
II Lekra di Jakarta merekomendasikan menyebarkan pengumuman 
kepada perupa, penyair, pemusik untuk membuat mars dan panji-panji 
Lekra. Sedangkan kesalahan berbahasa pada data di atas sama dengan 
data sebelumnya. Ada pun kalimat yang sesuai adalah Sidang Pleno II di 
Jakarta, berlangsung Agustus 1960, salah satu rekomendasinya adalah 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 
Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Biografi Pramoedya Ananta Toer Karya Muhammad Rifai 
86 
 
 
menyebarkan pengumuman kepada perupa, penyair, pemusik untuk 
membuat mars dan panji-panji Lekra. 
16) Ayahnya tersebut berasal dari kalangan yang dekat dengan 
masjid dan agama Islam (Rifai, 2017: 35). 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan bahwa ayah Pram 
berasal dari kalangan yang dekat dengan masjid dan agama Islam. Pada 
data (16) penggunaan kata tersebut tidak diperlukan, karena sudah jelas 
bahwa yang dibahas adalah ayah dari Pram. 
 
4. Kesalahan berbahasa dalam bidang semantik 
a. Kesalahan pemilihan kata atau diksi 
17) Kemudian, dilihata dari aspek kehutanan. Sebanyak 49,66 persen 
luas wilayah Kabupaten Blora digunakan segai hutan negara, … 
(Rifai, 2017: 32). 
Konteks data di atas penulis biografi menjabarkan aspek perhutanan yang 
dimiliki oleh Kabupaten Blora. Terdapat kata kehutananpada data (17) dalam 
KBBI kehutanan memiliki arti pengetahuan yang berhubungan dengan hutan. 
Jika dilihat dari kalimat selanjutnya kata kehutanan tidak sesuai dengan 
konteks, akan lebih tepat ika diganti dengan kata perhutanan yang bermakna 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hutan untuk tujuan komersial. 
18) Mungkin seluruh keluarganya sudah mati (Rifai, 2017: 34).  
Konteks data di atas penulis biografi menggambarkan ketakutan Pram 
ketika kondisi Blora pecah perang melawan penjajah Belanda yang hendak 
menjajah kembali setelah Indonesia merdeka. Penggunaan kata mati pada 
data (18) terlalu kasar terlebih lagi digunakan untuk keluarga. Penggunaan 
kata mati bias diperhalus dengan menggunaan kata meninggal dunia.  
19) Pram pernah dikatakan sebagai anak goblok karena pernah tidak 
naik kelas tiga kali sewaktu masih disekolah dasar (Rifai, 2017: 
39). 
Konteks data di atas penulis biografi menceritakan bahwa semasa kecil 
Pram pernah dikatai goblok karena tidak naik kelas tiga kali sewaktu di 
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sekolah dasar. Kata goblok terlalu kasar untuk mengungkapkan kurang 
pandai, goblok bias diperhalus dengan menggunakan kata bebal.  
20) Tampaknya disebabkan prestasi studi yang baik, 
Konteks data di atas penulis biografi menjelaskan sosok Mastoer yang tak 
lain adalah kakek Pram, Mastoer pernah masuk sekolah guru karena 
memiliki prestasi studi (akademik) yang baik.Pada data (20) terdapat kata 
studi yang memiliki arti penelitian ilmiah, kajian, atau telaah. Dalam koteks 
kalimat nomor (20) penggunaan kata studi kurang tepat bias diperbaiki 
dengan menggunakan kata akademis yang berarti bersifat pengetahuan. 
 
5. Kesalahan berbahasa dalam penerapan penggunaan ejaan 
a. Kesalahan tanda baca 
21)  Namun hubungan Pram dengan Muhammad Yamin ini tidak 
berlanjut, dan ada beberapa kali letupan yang menyebabkan 
Pram tidak menyukai Muhammad Yamin (Rifai, 2017: 245).  
 
Konteks pada kalimat di atas penulis biografi menjelaskan hubungan 
Pram dan Muhammad Yamin yang berakhir karena adanya masalah yang 
menyebabkan Pram tidak menyukai Muhammad Yamin. Pada kalimat di atas 
terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca koma, yang seharusnya 
diletakan setelah kata “namun”. Serta penghilangan tanda koma sebelum 
kata “dan” karena kata “dan” pada kalimat (21) bukan menujukan kalimat 
perincian. 
 Jadi kalimat yang benar adalah namun, hubungan Pram dengan 
Muhammad Yamin ini tidak berlanjut dan ada beberapa kali letupanyang 
menyebabkan Pram tidak menyukai Muhammad Yamin. 
 
b. Kesalahan kata depan 
22)  Buku-bukunya di larang (Rifai, 2017: 248).  
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Penggunaan kata depan di pada kalimat (22) tidak sesuai karena 
katadepan di pada kata dilarang bukan berperan sebagai preposisi, tetapi 
sebagai imbuhan jadi kalimat yang benar adalah buku-bukunya dilarang. 
 
SIMPULAN 
Dalam analisis di atas dapat disimpulkan bahwaterdapat sejumlah 22 
kesalahan berbahasayang ditemukan dalam biografi Pramoedya Ananta Toer karya 
Muhammad Rifai. Terdapat kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
ejaan. Terdapat beberapa kesalahan fonologi berbahasa karena perubahan fonem, 
penambahan dan terdapat juga penghilangan fonem. Dalam bidang sintaksis 
terdapat kesalahan pertama pemilihan frasa (adanya pengaruh bahasa daerah, 
penggunaan unsur yang berlebihan dan mubazir), kedua kesalahan dalam bidang 
kalimat (kalimat ambigu, penggunaan istilah asing). Kesalahan berbahasa dalam 
penerapan penggunaan ejaan yang terdapat (kesalahan tanda baca dan kesalahan 
kata depan), semantik (kesalahan dalam pemilihan kata). Harapan dengan adanya 
penelitian ini dalam penulisan sebuah karya semoga menjadi lebih baik dan 
kesalahan berbahasa dalam sebuah karya lebih berkurang. 
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